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Abstrak  

 
Hipertensi pada lansia, semakin hari dan semakin tahun jumlah lansia yang harus 
dikontrol tekanan darahnya semakin meningkat sehingga dengan meningkatnya jumlah 
lansia mestinya dibarengi dengan upaya meningkatkan derajat kesehatan para lansia 
tersebut. Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
lansia tersebut adalah pemberdayaan masyarakat lansia dengan memberikan informasi 
melalui sosialisasi pengetahuan yang terkait dengan penatalaksanaan hipertensi 
dengan mengajak lansia berpartisipasi dalam kegiatan di wilayahnya, menyebarluaskan 
informasi kesehatan. Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok lansia di Kelurahan 
Joyotakan wilayah Puskesmas Kratonan tersebut adalah: 1). Masih rendahnya 
pengetahuan lansia tentang pengertian hipertensi  2) Masih rendahnya pengetahuan 
lansia tentang penyebab  hipertensi  3) Masih rendahnya pengetahuan lansia tentang 
pencegahan  hipertensi  4)  Masih rendahnya pengetahuan lansia tentang 
penatalaksanaan  hipertensi  5)Belum adanya lansia yang dapat mempraktekkan 
tentang senam hipertensi. Tujuan pengabdian ini adalah :  1) Lansia  bertambah 
pengetahuannya terkait pengertian hipertensi 2) Lansia  bertambah pengetahuannya 
terkait penyebab  hipertensi ; 3) Lansia  bertambah pengetahuannya terkait pencegahan  
hipertensi, 4) Lansia  bertambah pengetahuannya terkait penatalaksanaan hipertensi 5) 
Diharapkan lansia  setelah menerima sosialisasi dan praktek tentang senam hipertensi 
kader mampu mempraktekkan senam hipertensi. Solusi yang ditawarkan dalam 
kegiatan pengabdian ini meliputi sosialisasi tentang pengertian hipertensi, pencegahan 
hipertensi, penyebab hipertensi dan penatalaksanaan hipertensi. 
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Abstract 
 

Hypertension in the elderly. As the years go by, the number of elderly people whose 
blood pressure must be controlled is increasing, so that increasing the number of elderly 
people should be accompanied by efforts to improve the health status of these elderly 
people. One of the efforts that has been made to improve the health status of the elderly 
is empowering the elderly community by providing information through the dissemination 
of knowledge related to the management of hypertension by inviting the elderly to 
participate in activities in their area, disseminating health information. Problems faced by 
the elderly group in the Joyotakan sub-district of the community health center area. The 
cartons are: 1) The elderly's knowledge about the meaning of hypertension is still low. 
2) The elderly's knowledge about the causes of hypertension is still low. 3) The elderly's 
knowledge about the prevention of hypertension is still low. 4) The elderly's knowledge 
about the management of hypertension is still low. 5) There are no elderly who can 
practice hypertension exercises. The objectives of this service are: 1) Elderly people 
increase their knowledge regarding the meaning of hypertension. 2) Elderly people 



ABDIMAS KOSALA Vol. 3 No. 2 Juli 2024 

 
 
60 

increase their knowledge regarding the causes of hypertension; 3) The elderly will 
increase their knowledge regarding the prevention of hypertension, 4) The elderly will 
increase their knowledge regarding the management of hypertension. 5) It is hoped that 
after receiving socialization and practice regarding hypertension exercises, the cadres 
will be able to practice hypertension exercises. The solutions offered in this service 
activity include: socialization was carried out about the meaning of hypertension, 
prevention of hypertension, causes of hypertension and management of hypertension. 
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LATAR BELAKANG 
Hipertensi termasuk masalah 

yang besar dan serius karena sering 
tidak terdeteksi meskipun sudah 
bertahun-tahun. Ketika gejala timbul, 
hipertensi sudah menjadi penyakit 
yang harus diterapi seumur hidup, 
pengobatan yang harus dikeluarkan 
cukup mahal dan membutuhkan 
waktu yang lama. World Health 
Organization (WHO, 2015),  
memperkirakan 1,13 miliar orang 
diseluruh dunia menderita hipertensi, 
sebagian besar (dua pertiga) tinggal 
di Negara berpenghasilan rendah 
dan menengah. Pada tahun 2015, 1 
dari 4 laki-laki dan 1 dari 5 
perempuan mengalami hipertensi 
WHO (2019).  

Hipertensi terjadi karena 
banyak faktor yang mempengaruhi 
dapat berlangsung cepat maupun 
perlahan-lahan. Beberapa penyebab 
hipertensi antara lain adalah usia, 
stress, obesitas, merokok, alkohol, 
kelainan pada ginjal dan lain-lain 
(Purwaningsih.T, 2020). Apabila 
hipertensi tidak terkontrol maka 
kedepannya dapat menyebabkan 
stroke, serangan jantung, gagal 
ginjal serta kebutaan. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pengendalian 
faktor resiko hipertensi yakni dengan 
kombinasi upaya inisiatif 
pemeliharaan kesehatan mandiri 
oleh petugas kesehatan dan individu 
yang bersangkutan. 

Semakin hari semakin tahun 
jumlah lansia yang harus dikontrol 

tekanan darahnya semakin 
meningkat sehingga dengan 
meningkatnya jumlah lansia 
mestinya dibarengi dengan upaya 
meningkatkan derajat kesehatan 
para lansia tersebut. Salah satu 
upaya yang telah dilakukan untuk 
meningkatkan derajat kesehatan 
lansia tersebut adalah 
pemberdayaan masyarakat lansia 
dengan memberikan informasi 
melalui sosialisasi pengetahuan 
yang terkait dengan 
penatalaksanaan hipertensi dengan 
mengajak lansia berpartisipasi dalam 
kegiatan di wilayahnya, 
menyebarluaskan informasi 
kesehatan, mengelola Posyandu dan 
melakukan pencatatan dan 
pelaporan masalah-masalah 
Kesehatan lansia (Purwaningsih. T, 
2020). 

Peningkatan penduduk lanjut 
usia diperlukan kepedulian dari 
seluruh pihak dalam mengantisipasi 
bermacam kasus yang ada (Tina Y et 
all). Gaya hidup masyarakat lebih 
menyukai hidangan cepat saji 
dengan kandungan protein, lemak, 
tinggi garam serta rendah serat 
sehingga bisa menimbulkan 
bermacam permasalahan kesehatan 
termasuk salah satunya hipertensi 
atau peningkatan tekanan darah 
(Suhat, HR., 2014). Peningkatan 
tekanan darah pada arteri dapat 
menyebabkan jantung bekerja lebih 
keras dari biasanya untuk bertugas 
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dalam mengedarkan darah 
keseluruh organ (WHO, 2015 ). 

Adapun untuk pemberdayaan 
lansia  dapat diberikan tambahan 
pengetahuan yang terkait dengan 
hipertensi diantaranya pengertian 
hipertensi, pencegahan hipertensi, 
penyebab hipertensi dan 
penatalaksaan hipertensi serta 
mempraktekkan senam hipertensi 
Salah satu upaya untuk melakukan 
penurunan tekanan darah yaitu 
dengan senam hipertensi. Senam 
hipertensi yang dilakukan secara 
teratur dengan gerakkan tertentu 
terbukti dapat mempengaruhi 
penurunan tekanan darah baik sistol 
maupun distol pada lansia yang 
menderita hipertensi.  Semakin dini 
dan teratur penderita hipetensi 
melakukan latihan tersebut maka 
semakin bermakna perubahan 
tekanan darah yang ditunjukkan (D. 
Anwari 2018).  Penyakit hipertensi 
yang dialami oleh masyarakat tentu 
tidak dapat dibiarkan begitu saja 
sehingga memerlukan banyak upaya 
yang perlu dilakukan, diantaranya 
adalah perubahan gaya hidup, 
pengembangan pendidikan dan 
pengetahuan tentang penyakit 
hipertensi serta memaksimalkan 
berbagai cara untuk mengontrol 
tekanan darah supaya tidak terjadi 
komplikasi. Salah satu usaha 
pencegahan yang dapat dilakukan 
untuk meminimalkan terjadinya 
lonjakan penyakit hipertensi yaitu 
bisa dilakukan dengan cara olahraga 
seperti senam anti hipertensi (Mutia., 
AM. et al 2022). 

Kelurahan Joyotakan yang 
berada di wilayah Kerja Puskesmas 
Kratonan Surakarta, di Rt 1 Rw 02 
dari sejumlah lansia 24 orang yang 
hipertensi ada 22 lansia atau 
91,66%. Berdasarkan dari data di 
atas di atas bahwasannya lansia 
yang berada di Kelurahan Jotakan 
masih membutuhkan informasi atau 
pengetahuan terkait dengan upaya 

upaya atau penatalaksanaan 
hipertensi  

Kelompok lansia yang berada 
di Kelurahan Joyotakan, sebagai 
Mitra secara umum memiliki dua 
permasalahan utama dalam 
pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini, mitra memiliki 
permasalahan pengetahuan terkait 
dengan hipertensi. Permasalahan 
bidang pengetahuan kesehatan, 
meliputi: a) Masalah rendahnya 
pengetahuan lansia tentang 
pengertian  hipertens; b) Belum 
mengetahui penyebab hipertensi; c) 
Belum mengetahui cara pencegahan 
hipertensi; d). Belum mengerti cara 
penatalaksanaan hipertensi.  
 
METODE 

Bedasarkan hasil kesepakatan 
dalam FGD antara tim pengusul 
dengan tim Mitra, maka disepakati 
kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pengabdian masyarakat ini sebagai 
berikut: a) Dilaksanakan sosialisasi 
tentang pengetahuan tentang 
pengertian hipertensi; b) 
Dilaksanakan sosialisasi tentang 
pengetauan tentang penyebab 
hipertensi; c) Dilaksanakan 
sosialisasi tentang pengetauan 
tentang pencegahan  hipertensi; d) 
Dilaksanakan sosialisasi tentang 
pengetahuan tentang 
penatalaksanaan hipertensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Pengabdian 

Masyarakat 
Lokasi pengabdian 

dilaksanakan di Joyotakan RT 
02/ RW 01 Kelurahan Joyotakan 
Surakarta. Terdapat 53 KK . dan 
berada di wilayah kerja 
Puskesmas Kratonan 
didapatkan hasil dari 53 KK 
terdapat warga dengan jumlah 
total secara keseluruhan yaitu 
sebanyak 164 orang. Daerah 
lingkungan warga binaan 
memiliki iklim tropis jadi memiliki 
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2 musim (musim penghujan dan 
kemarau). Tipe komunitas di 
daerah warga binaan adalah 
warga perkotaan yang mayoritas 
masyarakat urban. Struktur 
politik terdapat poster, baliho, 
spanduk partai, pemilihan 
perangkat desa dipilih secara 
langsung oleh masyarakat dan 
masyarakat berperan aktif dalam 
pemilihan perangkat desa. 

B. Data Hasil Pengabdian 
Masyarakat yang Telah 
Dilakukan Seperti Terlihat 
pada Tabel Berikut: 
1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Hipertensi 
 

Tabel 1.  
Karakteristik Responden  

dari Hipertensi 
No Karakteristik  Jumlah % 

1. Hipertensi 22  36,7 

2. Tidak 
hipertensi  

38  63,3 

 Jumlah 60 100% 

        Sumber : Data Primer Bulan 
Mei  tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 1 
menunjukkan sebagian besar 
responden mengalami 
hipertensi  sebanyak 36.7 % 
dan paling sedikit tidak 
hipetensi sebanyak 38 
(63,3%). 

2. Hasil Edukasi   Pengetahuan 
Responden Berdasarkan 
Pengertian Hipertensi 

Hasil edukasi disajikan 
melalui Tabel 2 yang  
menunjukkan hasil pre test 
dan post test distribusi 
pengetahuan responden 
berdasarkan pengertian 
hipertensi, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 

Tabel 2. 
Hasil Edukasi Pengetahuan 

No Pengertian  Pre 

test 

Post 

test 

1. Tinggi 12 

(20%) 

36 

(60%) 
2. Sedang 18 

(30%) 

20 

(33,3) 

3. Rendah 30 

(50%) 

4 

(6,7) 

 Jumlah 60 60 

Sumber : Data Primer Bulan mei   
Tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 2 

menunjukkan sebagian besar 
responden sebelum 
dilakukan sosialisasi yang 
berpengetahuan tinggi hanya 
12 orang (20%) setelah 
dilakukan sosialisasi terjadi 
peningkatan menjadi 36 
orang (60%) sedangkan yang 
berpengetahuan rendah 
sebelum dilakukan sosialisasi 
ada 30 orang (50%) setelah 
dilakukan sosialisasi menjadi 
4 orang (6,7%). Hal ini sesuai 
penelitianya Nelly S S, dan 
Wahyu Hidayat (2021) 
disimpulkan sebagian besar 
responden berpengetahuan 
tinggi tentang hipertensi dan 
telah banyak dari mereka 
yang telah menerapkan 
perilaku yang baik dalam 
pencegahan terjadinya 
komplikasi hipertensi Oleh 
karena itu, disarankan 
kepada perawat untuk 
memberikan edukasi 
kesehatan terkait hipertensi 
kepada warga pada saat 
melakukan kegiatan seperti 
posbindu atau pada saat 
warga kontrol ke puskesmas 
agar kesehatan masyarakat 
dapat terkendali dengan baik. 
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3. Hasil Edukasi Pengetahuan 
Responden Berdasarkan 
Peyebab Hipertensi 

Tabel  3. 
Hasil Pre Test dan Post Test 

Pengetahuan Responden 
Berdasarkan Penyebab  

Hipertensi 
No Penye 

bab  
Pre test Post 

test 
1. Tinggi 10 

(16,6%) 
38 

(63.3) 
2. Sedang 19 

(31,6%) 
12 

(20%) 
3. Rendah 31 

(51,6) 
10 

(16,6) 
 Jumlah 60    

(100%) 
60 

(100%) 
Sumber : Data Primer Bulan Mei 
tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 3 
menunjukkan sebagian besar 
responden sebelum 
dilakukan sosialisasi yang 
berpengetahuan tinggi hanya 
10 orang (16,6%) setelah 
dilakukan sosialisasi terjadi 
peningkatan menjadi 38 
orang (63,3%) sedangkan 
yang berpengetahuan rendah 
sebelum dilakukan sosialisasi 
ada 31 orang (51,6%) setelah 
dilakukan sosialisasi menjadi 
10  orang (16,6%). 

4. Distribusi  Pengetahuan 
Responden Berdasarkan 
Pencegahan Hipertensi 

Tabel 4. 
Hasil Pre Test dan Post Test   

Pengetahuan Responden 
Berdasarkan Pencegahan 

Hipertensi 
N
o 

Pence 
gahan  

Pre test Post test 

1. Tinggi 16 
(26,6 %) 

32 
(53,3%) 

2. Sedang 15 
(25%) 

20 
(33,3%) 

3. Rendah 29   
(48,3) 

8 
(13,3%) 

 Jumlah 60 
(100%) 

60  
(100%) 

Sumber : Data Primer Bulan mei     
Tahunn 2024 

Berdasarkan Tabel 4 
menunjukkan sebagian besar 
responden sebelum 
dilakukan sosialisasi yang 
berpengetahuan tinggi hanya 
16 orang (26,6%) setelah 
dilakukan sosialisasi terjadi 
peningkatan menjadi 32 
orang (53,3%) sedangkan 
yang berpengetahuan rendah 
sebelum dilakukan sosialisasi 
ada 29 orang (48,3%)  
setelah dilakukan sosialisasi 
menjadi 8  orang (13,3%). Hal 
ini sesuai penelitiannya  
Kurniawan,  D.  W.  (2021). 
Pengetahuan akan semakin 
berkembang karena manusia 
memiliki kemampuan untuk 
berfikir dan mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi. Akan 
tetapi keingintahuan yang 
erat memerlukan cara yang 
sistematis sehingga 
memperoleh sebuah 
pengetahuan. Dengan 
pengetahuan yang meningkat 
maka akan terjadi 
peningkatan terhadap derajat 
kesehatan dalam diri individu 
yang berdasarkan kesadaran 
dan kemauan individu untuk 
mencegah suatu penyakit 
(Nixon,  M. 2018) ). 

5. Hasil edukasi  
pengetahuan responden 
berdasarkan 
penatalaksanaan  
hipertensi 

Hasil edukasi 
pengetahuan responden 
berdasarkan 
penatalaksanaan hipertensi 
dapat dipaparkan dalam tabel 
5 sebagai berikut: 
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Tabel 5. 
Hasil Pre Test dan Post Test 

Pengetahuan Responden 
Berdasarkan Penatalaksanaan 

Hipertensi 
No Penatalak 

sanaan 
Pre test Post 

test 
1. Tinggi 15 

(25%) 
32 

(53,3%) 
2. Sedang 17 

(28,3%) 
20 

(33,3%) 
3. Rendah 28 

(46,6%) 
8 

(13,3 %) 
 Jumlah 60    

(100%) 
32 

(100%) 
 Sumber : Data Primer Bulan Juni    
tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 5 
menunjukkan sebagian besar 
responden sebelum 
dilakukan sosialisasi yang 
berpengetahuan tinggi hanya 
15 orang (25%) setelah 
dilakukan sosialisasi terjadi 
peningkatan menjadi 32 
orang (53.3%) sedangkan 
yang berpengetahuan rendah 
sebelum dilakukan sosialisasi 
ada 28 orang (46.6%) setelah 
dilakukan sosialisasi menjadi 
8 orang (13,3%).  

Pembahasan.  Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan 
oleh Purwani, dkk (2015), 
tentang pengetahaun klien 
hipertensi tentang 
penatalaksanan hipertensi, 
dimana pengetahuan 
responden baik sebanyak 28 
(54%) tingkat pengetahuan 
responden cukup sebanyak 
13 (25%) dan pengetahuan 
responden kurang sebanyak 
11 (21%). Hasil ini 
menunjukkan rata - rata 
dengan pengetahuan 
responden baik tentang 
penatalaksanaan hipertensi. 
Menurut (Mubarak, 2011). 
Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan 
seseorang, yaitu: pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman, usia, 
minat, kebudayaan, dan 
informasi. kebudayaan, dan 
informasi. Hal ini juga sesuai 
dengan penelitian ( Nengsih., 
N, 2022), hasilnya didapatkan 
mayoritas pengetahua 
responden tentang 
penatalaksanaan hipertensi 
baik (70,9%). 

6. Hasil Pendampingan 
Evaluasi  Praktek  senam 
hipertensi   
 

Tabel 6. 
Hasil  Evaluasi  Praktek  

Senam Hipertensi pada Kader 
No Praktek                           Jumah % 
1. Mempraktekkan 

dengan benar 
50 83,3 

2. Mempraktekkan 
kurang benar 

10 16,7 
 

 Jumlah 60 100  
Sumber : Data Primer Bulan Mei    
tahun 2024 
 

Berdasarkan Tabel  6 
menunjukkan sebagian besar 
responden telah 
mempraktekkan dengan benar 
bagaimana cara 
mempraktekkan senam 
hipertensi dengan benar 
sebanyak 83,3 % masih ada 
16,7% yang mempraktekkan 
senam kurang benar 
pembahasan Jika 
mempraktekkan senam dengan 
benar akan mempunyai 
dampak yang positip. Berbagai 
pembuluh darah penting 
khusus di jantung dan di otak 
mengalami kekakuan. Dengan 
latihan fisik atau senam dapat 
membantu kekuatan pompa 
jantung bertambah karena otot 
jantung pada orang yang rutin 
berolahraga sangat kuat 
sehingga otot jantung pada 
individu tersebut berkontaksi 
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lebih sedikit dari pada otot 
jantung individu yang jarang 
berolahraga, karena olahraga 
dapat menyebabkan penurunan 
denyut jantung dan olahraga 
juga akan menurunkan cardiac 
output, yang akhirnya dapat 
menurunkan tenanan darah 
sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh (Smeltzer, S. 
C., Bare, B. G., 2012), sehingga 
aliran darah bisa kembali 
lancar. Jika dilakukan secara 
teratur akan memberikan 
dampak yang baik bagi lansia 
terhadap tekanan darahnya. 
Hal sesuai sesuai penelitiannya 
Ulfa, U. M., Rahman, H. F., & 
Fauzi, A. K. (2022)  Ada 
pengaruh sebelum dan 
sesudah dilakukan  Senam 
Hipertensi Terhadap Tekanan 
Darah, Denyut Nadi dan 
Kolesterol pada kelompok 
Intervensi di Puskesmas 
Jabung  Sisir Probolinggo 
sedangkan. Hasil penelitian 
Rizki, (2016), juga 
menunjukkan bahwa olahraga 
senam hipertensi lansia dengan 
tekanan darah khususnya pada 
lansia cukup efektif dalam 
menurunkan tekanan darah 
yang dilakukan 6 kali berturut 
turut. 

 

 
Gambar 1. 

Praktek Senam Hipertensi 
 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari paparan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Sebagian besar 
pengetahuan responden terkait 
dengan pengertian hipertensi terjadi 
kenaikan sejumlah  63,3%, terkait 
dengan pegetahuan penyebab 
hipertensi terjadi peningkatan 
sejumlah, terkait dengan pegetahuan 
penatalaksaan  hipertensi terjadi 
peningkatan sejumlah, 
mempraktekkan senam hipertensi 
dengan benar. 

 
SARAN 

Hendaknya tetap digalakkkan 
untuk tetap mempraktekkan senam 
hipertensi agar tetap terjaga hasil 
pengukuran tekanan darahnya dan 
tetap mencari informasi terkait 
pengetahuan tenang hipertensi 
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